TRACE MATRIKS SIMETRIS 5X5

BERPANGKAT BILANGAN BULAT by SHINTYA PUTRI ALFIANOV, -
TRACE MATRIKS SIMETRIS 5X5  







Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains  

















FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 








LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 
Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk  umum  
dengan  ketentuan  bahwa  hak  cipta  pada  penulis.  Referensi kepustakaan 
diperkenankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan  
seizin  penulis  dan  harus  disertai  dengan  kebiasaan  ilmiah  untuk 
menyebutkan sumbernya.  
Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus 
memperoleh  izin  dari  Dekan  Fakultas  Sains  dan  Teknologi  Universitas  Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan yang meminjamkan Tugas Akhir 








Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tugas Akhir ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
 
Pekanbaru, 07 Juli 2021  
Yang membuat pernyataan, 
 








Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT 
Taburan cinta dan kasih sayang-Mu yang telah memberiku ilmu, memberiku 
kekuatan dan kemudahan dalam menyelesaikan tugas akhir ini 
 
Kupersembahkan karya kecil ini untuk: 
 
Ayah (Alfi) dan ibu (Nafsi) adik (Adinda Afifah) 
Terimakasih atas segala yang telah diberikan kepadaku,  
cinta dan kasih serta do’a-do’a yang senantiasa mengiringi setiap langkah dan 
hembusan nafasku, keikhlasan dalam mendidik dan memberi dukungan. 
Kini saatnya aku memulai perjuangan untuk mengukir senyum indah dan 
melukiskan kisah indah dalam perjalanan hidupmu. 
 
Untuk keluarga besar (Khaniar dan BM) 
Terimakasih atas segala do’a, motivasi yang telah kalian berikan kepadaku,  
Terimakasih cinta dan kasih sehingga memberiku arti akan sebuah kekeluargaan 
 
Untuk Pembimbing (Fitri Aryani,M.Sc) 
Terimakasih telah meluangkan waktu dan sabar dalam membimbingku atas 
kelalaian dan kekuranganku dan juga telah banyak memberiku masukan dan 
motivasi untuk menyelesaikan tugas akhir ini 
 
Untuk sahabat-sahabat Siti Faizah, Nurul Mufalhalivah,  
Novita Yuliazmar L, Akbar D. Harahap 
Terimakasih untuk semua do’a, motivasi, pertolongan yang telah kalian berikan. 
Yang selalu ada dalam suka dan duka, yang menjadi salah satu tempat 




TRACE MATRIKS SIMETRIS 55  BERPANGKAT 
BILANGAN BULAT  
 
 
SHINTYA PUTRI ALFIANOV 
NIM: 11654201488 
 
 Tanggal Sidang : 07 Juli 2021 
 Tanggal Wisuda : 
 
 
Program Studi Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 




Tugas akhir ini membahas mengenai bentuk umum perpangkatan matriks simetris 55  
berbentuk khusus dan trace matriks simetris 55  berpangkat bilangan bulat. Bentuk umum 
matriks simetris 55  berpangkat bilangan bulat positif  nA5  dan negatif  nA 5  diperoleh 
dengan memangkatkan matriks 
2
5A  sampai 
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A . Selanjutnya diduga 
bentuk umum matriks  nA5  dan membuktikannya dengan metode induksi matematika. Dengan 
hal yang sama diduga bentuk umum matriks  nA 5  dan dibuktikan menggunakan definisi invers. 
Terakhir diperoleh  nAtr 5  dan  nAtr 5  dan dibuktikan dengan pembuktian langsung 
menggunakan definisi trace. Diberikan aplikasi dalam bentuk contoh. 
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This final project discussed the general form of the power of a symmetric matrix 55   and a 
symmetric trace matrix with the power of positive and negative integers. The general form of a  
symmetrical matrix 55  to the power of positive )( 5
n




 integers was 
obtained by raising the power of the matrices from 
1
5A  up to 
10









Afterwards, the general form of the matrix )( 5
n
A  was estimated and proved by mathematical 




 was  assumed and proved 
using the inverse definition. Lastly, )( 5
n




 was obtained, proven by direct proof 
and its application was given in the form of examples. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Ada beberapa jenis matriks diantaranya matriks nol, matriks identitas, 
matriks diagonal, matriks simetris, matriks segitiga, dan lain-lain. Dalam teori 
matriks terdapat beberapa macam operasi matriks yaitu penjumlahan, perkalian, 
pengurangan, serta juga ada operasi determinan, invers, trace matriks, trace 
matriks berpangkat dan lain-lain. 
Pembahasan kali ini mengenai trace matriks berpangkat. Dimana 
pembahasan trace matriks berpangkat ini telah banyak dilakukan oleh banyak 
peneliti sebelumnya. Untuk mendapatkan trace matriks berpangkat, maka matriks 
harus dipangkatkan terlebih dahulu sampai pangkat yang diinginkan. Selanjutnya, 
diperolehlah trace matriks dari bentuk perpangkatan matriks yang ada. 
Penelitian mengenai trace matriks berpangkat ini dilakukan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya oleh [1] pada tahun 2015 yang membahas tentang trace 
matriks berpangkat. Artikel tersebut menghasilkan persamaan bentuk umum trace 
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trA  , 
jika n ganjil. 
Pada tahun 2017, [2] juga melakukan penelitian dengan pembahasan yang 
sama mengenai trace matriks berpangkat. Dalam artikel tersebut mendapatkan 
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Selanjutnya pada tahun 2019, [3] melakukan penelitian masih membahas 





















































)( ,  2n dan 
Zm . 
Pada tahun 2020, [4] juga telah melakukan penelitian pada tugas akhirnya 
yang membahas mengenai trace matriks berpangkat. Pada penelitian tersebut [4] 
3 
 
menggunakan matriks segitiga, yaitu matriks segitiga atas dan matriks segitiga 













































4 , Rdcba  ,,, . Dari kedua jenis matriks segitiga yang 














4)()( 44  
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai trace matriks simetris yang berordo 55  berpangkat 
bilangan bulat dengan entri bilangan real. Maka penulis mengambil judul proposal 
tugas akhir ini dengan judul “Trace Matriks Simetris 55 Berpangkat Bilangan 
Bulat”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan satu rumusan masalah 
yaitu bagaimana bentuk umum dari trace matriks simetris 55  berpangkat 
bilangan bulat.    
1.3 Batasan Masalah 
Untuk membatasi meluasnya pembahasan pada tugas akhir ini maka 
diberikan batasan pada pembahasan ini yaitu dengan menggunakan matriks 































A , Rb , 0b         (1.1) 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan bentuk umum 
trace  matriks simetris pada Persamaan (1.1) berpangkat bilangan bulat.  
1.5 Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dari penulisan proposal ini adalah: 
1. Memberikan wawasan kepada penulis dan pembaca tentang trace matriks 
simetris 55  berpangkat bilangan bulat. 
2. Sebagai referensi baru didunia pendidikan khususnya dibidang ilmu 
matematika.  
1.6 Sistematika Penelitian 
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab. 
Berikut penjelasan masing-masing bab: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan landasan teori yang digunakan yaitu matriks 
simetris, perkalian matriks, determinan matriks, invers matriks, 
trace matriks, trace matriks berpangkat, dan induksi matematika. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan langkah-langkah yang digunakan untuk 
menemukan bentuk umum dari trace matriks simetris 55  
berpangkat bilangan bulat. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan langkah-langkah untuk menentukan bentuk 
umum trace matriks simetris 55  berpangkat bilangan bulat serta 
pengaplikasian bentuk trace matriks simetris 55  berpangkat 
bilangan bulat. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh bab yang ada pada 






BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
Pada bab ini akan dijelaskan beberapa landasan teori yang berhubungan 
dengan materi matriks simetris, perkalian matriks, determinan matriks, invers 
matriks, trace matriks, trace matriks berpangkat dan induksi matematika. 
2.1 Matriks Simetris 
Definisi 2.1 Pengertian Matriks Simetris [5] Suatu matriks bujursangkar A 
adalah simetrik (symmetric) jika tAA  .  





















































































tB .  
Jelas terlihat bahwa tAA  dan tBB  , maka A dan B simetris. 
Teorema 2.1 Sifat-sifat Matriks Simetris [5] Jika A dan B adalah matriks-
matriks simetris dengan ukuran yang sama, dan jika k adalah skalar sebarang, 
maka: 
(a) At adalah simetris 
(b) A + B dan A – B adalah simetris 
(c) kA adalah simetris 
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a. Matriks A dan B simetris 
b. BA  dan BA  adalah simetris 
c. kA dan kB adalah simetris  
Penyelesaian: 
a. Akan dibuktikan bahwa Adan B adalah simetris. Berdasarkan matriks A dan B 















































Dapat dilihat bahwa tAA  dan tBB  , maka matriks A dan B adalah 
simetris 
b. Akan dibuktikan bahwa )( BA  dan )( BA   adalah simetris. 
i. Akan ditunjukkan bahwa 
tBABA )()(  . Berdasarkan matriks A dan 





























































































)( tBA , 
terbukti bahwa 
tBABA )()(  , maka )( BA adalah simetris. 
ii. Akan ditunjukkan bahwa tBABA )()(  . Berdasarkan matriks A dan 






































































































)( tBA , maka 
tBABA )()(   . 
Artinya )( BA  simetris. 
c. Akan dibuktikan kA dan kB adalah simetrik. Berdasarkan matriks A dan B, k 

















































































)( , sehingga 



















































































)( , sehingga 
tkBkB )( . 
Terbukti bahwa kA dan kB adalah simetris. 
2.2 Perkalian Matriks 
2.2.1 Perkalian Dengan Skalar 
Definisi 2.2 Pengertian Perkalian Matriks Dengan Skalar [5] Jika A adalah 
matriks sebarang dan c adalah skalar sebarang, maka hasilkali-nya (product) cA 
adalah matriks yang diperoleh dari perkalian setiap entri pada matriks A dengan 
bilangan c. Matriks cA disebut sebagai kelipatan skalar (scalar multiple) dari A.  
















































kA .  
2.2.2 Perkalian Dua Buah Matriks 
Definisi 2.3 Pengertian Perkalian Dua Buah Matriks [5] Jika A adalah matriks 
rm  dan B adalah matriks nr   maka hasilkali (product) AB adalah matriks 
nm  yang entri-entrinya ditentukan sebagai berikut. Untuk mencari entri pada 
baris i dan kolom j dari AB, pisahkanlah baris i dari matriks A dan kolom j dari 
matriks B. Kalikan entri-entri yang bersesuaian dari baris dan kolom tersebut dan 
kemudian jumlahkan hasil yang diperoleh. 
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Dua buah matriks dapat dikalikan jika jumlah kolom matriks pertama sama 
dengan jumlah baris matriks kedua. Misalkan  ijaA   adalah matriks nm  dan 
 ijbB   adalah matriks pn . Maka, perkalian A dan B, dilambangkan matriks 























































2.2.3 Perpangkatan Matriks 
Definisi 2.4 Pengertian Perpangkatan Matriks [5] Jika A adalah matriks 
bujursangkar, maka definisi dari pangkat integer taknegatif dari A adalah 
IA 0 
nfaktor
n AAAA  )0( n . 
Selanjutnya, jika A dapat dibalik, maka definisi dari pangkat integer negative dari 
A adalah  
 
nfaktor
nn AAAAA 1111)(   .
 
Contoh 2.5: 
Misalkan A dan A
-1




































































































)( 313 AA . 
2.3 Determinan dan Invers Matriks 
Definisi 2.5 Pengertian Determinan Matriks [5] Misalkan A adalah suatu 
bujursangkar. Fungsi determinan (determinant function) dinotasikan dengan det 
dan kita mendefinisikan det(A) sebagai jumlah dari semua hasilkali elementer 
bertanda dari A. Angka det(A) disebut determinan dari A (determinant of A). 
 Untuk menghitung determinan matriks dapat dilakukan dengan berbagai 
metode, salah satunya adalah dengan kofaktor.Berikut adalah definisi dan teorema 
yang berkaitan dengan kofaktor. 
Definisi 2.6 Pengertian Kofaktor Matriks [5] Jika A adalah suatu matriks 
bujursangkar, maka minor dari entri aij dinyatakan sebagai Mij dan didefinisikan 
sebagai determinan dari submatriks yang tersisa setelah baris ke-i dan kolom ke-j 
dihilangkan dari A. Bilangan 
ij
ji M )1(  dinyatakan sebagai Cijdan disebut 
sebagai kofaktor dari entri aij. 















A , maka  











M , dan 




 MMC  
Teorema 2.2 Determinan Dengan Kofaktor [5] Determinan dari matriks nnA   
dapat dihitung dengan mengalikan entri-entri pada sebarang baris (atau kolom) 
12 
 
dengan kofaktor-kofaktornya dan menjumlahkan hasilkali-hasilkali yang 
diperoleh; dimana untuk setiap ni 1  dan nj 1 ,  
njnjjjjj CaCaCaA  2211)det(         (2.1) 
(ekspansi kofaktor sepanjang kolom ke-j) 
dan 
ininiiii CaCaCaA  2211)det(          (2.2) 
(ekspansi kofaktor sepanjang baris ke-i) 
















A . Hitunglah det(A) dengan 























1)3(5)2)(2()4(3  . 
Definisi 2.7 Pengertian Invers Matriks [5] Jika A adalah matriks bujursangkar, 
dan jika terdapat matriks B yang ukurannya sama sedemikian rupa sehingga AB = 
BA = I, maka A disebut dapat dibalik (invertible) dan B disebut sebagai invers 
(inverse) dari A. Jika matriks B tidak dapat didefinisikan, maka A dinyatakan 
sebagai matriks singular.  
Definisi 2.8 Pengertian Adjoin Matriks [5] Jika A adalah matriks nn  





























disebut matriks kofaktor dari A (matrix of cofactors from A). Transpos dari 


















A , maka 































































































































Teorema 2.3 Teorema Invers [5] Jika A adalah sebuah matriks yang dapat 





A  . 

















A . Tentukan invers dari 
matriks A tersebut. 
Penyelesaian: 
Dengan menggunakan Persamaan (2.2) dan dari Contoh (2.9) maka didapatkan 


























































A . Untuk 
menunjukkan bahwa invers dari matriks A adalah benar, maka dilakukan 
























































































































































Terbukti bahwa invers dari matriks A tersebut benar. 
2.4 Trace Matriks 
Definisi 2.9 Pengertian Trace Matriks [5] Jika A adalah sebuah matriks 
bujursangkar, maka trace dari A (trace of A), yang dinyatakan sebagai tr(A), 
didefinisikan sebagai jumlah entri-entri pada diagonal utama A. Trace dari A 






















Dengan menggunakan Definisi (2.9), maka tr(A) dan tr(A
2
) adalah sebagai 
berikut: 
tr(A)= 2 – 2 + 1 = 1, dan 


















































5)6(9)8()( 2 Atr . 
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2.5 Trace Matriks Berpangkat Bilangan Bulat  
2.5.1 Trace Matriks Berpangkat Bilangan Bulat Positif 
Pada tahun 2019, [6] melakukan penelitian mengenai trace matriks 
berpangkat. Pada penelitian tersebut [6] membahas tentang trace matriks segitiga 
berpangkat bilangan bulat positif. Adapun langkah-langkah dalam penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 






































































B5 , maka dilakukan dengan 
perpangkatan  matriks 
2
5A  sampai 
10
5A  dan perpangkatan matriks 
2
5B  sampai 
10
5B . Maka dari hasil matriks 
2
5A  sampai 
10
5A  dan matriks 
2
5B  sampai 
10
5B  dapat 




B5 . Dalam penelitian tersebut didapatkan 






























































































































































































































































































Pada penelitian ini, [6] menggunakan metode induksi matematika dalam 
pembuktian bentuk umum matriks 
n
A5  dan 
n
B5 . Adapun langkah-langkah dalam 









































































































































































































































































































































































































































































Dapat dilihat bahwa p(1) benar. 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































A  maka p(k+1) benar. Berdasarkan langkah 
1 dan 2 maka bentuk umum matriks 
n
A5  terbukti benar. 
Sama halnya dengan pembuktian bentuk umum matriks 
n
A5 , langkah untuk 
membuktikan bentuk umum matriks 
n
B5  telah dilakukan oleh [6] dan 
mendapatkan hasil bahwa bentuk umum matriks 
n
B5  juga terbukti benar.  





Berdasarkan hasil bentuk umum matriks 
n
A5 , maka dapat diperoleh trace 
matriks 
n
A5  sebagai berikut: 
 ZnaAtr n
n










































































































































Dan berdasarkan hasil bentuk umum matriks 
n
B5 , maka dapat diperoleh trace 
matriks 
n
B5  sebagai berikut: 
 ZnaBtr n
n


















































































































































2.5.2 Trace  Matriks Berpangkat Bilangan Bulat Negatif 
Pada tahun 2020, [7] melakukan penelitian yang membahas tentang trace 
matriks berpangkat bilangan bulat negatif. Pada penelitian ini [7] menggunakan 
matriks segitiga yang berordo 55 . Berikut merupakan langkah-langkah 
penelitiannya: 


















































































langkah yang akan dilakukan adalah mendapatkan invers dari matriks )( 5A  dan 
)( 5B . Selanjutnya dilakukan perpangkatan dari invers matriks tersebut. Berikut 











































































































































































Setelah mendapatkan invers dari matriks )( 5A  
dan )( 5B , selanjutnya akan 






























































































































































































































































































Pada pembuktian ini, [7] menggunakan matriks )( 5
n
A  dan )( 5
n
B  pada 

































































































































































Bukti: Pembuktian Teorema (2.4) telah dibuktikan pada laporan Tugas Akhir [7] 

















































































































































Bukti: Pembuktian Teorema (2.5) telah dibuktikan pada laporan Tugas Akhir [7] 
pada halaman IV-49.  










Setelah diperoleh bentuk umum perpangkatan matriks segitiga 55  
berpangkat bilangan bulat negatif, selanjutnya akan dibuktikan bentuk umum 
untuk trace matiks segitiga berpangkat bilangan bulat negatif dengan pembuktian 
langsung menggunakan definisi trace yang akan disajikan dalam Teorema 2.3 
sebagai berikut: 












































5)( 5  
Bukti. Pembuktian Teorema (2.6) telah dibuktikan pada laporan Tugas Akhir [7] 
pada halaman 33.  














































5)( 5  
Bukti. Pembuktian Teorema (2.7) juga telah dibuktikan pada laporan Tugas Akhir 
[7] pada halaman 67.  
2.6 Induksi Matematika [8] 
Misalkan p(n) adalah proposisi perihal bilangan bulat positif dan kita ingin 
membuktikan bahwa p(n) benar untuk semua bilangan bulat positif n. untuk 
membuktikan proposisi ini, kita hanya perlu menunjukkan bahwa: 
1. p(1) benar, dan 
2. jikap(n) benar, maka p(n+1) juga benar untuk setiap 1n . 
Sehingga p(n) benar untuk semua bilangan bulat positif n. 
Langkah 1 dinamakan basis induksi, sedangkan langkah 2 dinamakan 
langkah induksi. Langkah induksi berisi asumsi (andaian) yang menyatakan 
bahwa p(n) benar. Asumsi tersebut dinamakan hipotesis induksi. Bila kita sudah 
menunjukkan kedua langkah tersebut benar maka kita sudah membuktikan bahwa 
p(n) benar untuk semua bilangan bulat positif n. 
Basis induksi digunakan untuk memperlihatkan bahwa pernyataan tersebut 
benar bila n diganti dengan 1, yang merupakan bilangan bulat posiitf terkecil. 
Kemudian kita harus memperlihatkan bahwa implikasi )1()(  npnp  benar 
untuk setiap bilangan bulat positif. Untuk membuktikan implikasi tersebut benar 
untuk setiap bilangan bulat positif n, kita perlu menunjukkan bahwa p(n+1)tidak 
26 
 
mungkin salah bila p(n) benar. Hal ini diselesaikan dengan cara memperlihatkan 
bahwa berdasarkan hipotesis p(n) benar maka p(n+1) juga harus benar. 
Contoh 2.11: 
Tunjukkan bahwa untuk 1n , 2/)1(...321  nnn  melalui induksi 
matematika. 
Penyelesaian: 
Andaikan bahwa p(n) menyatakan bahwa untuk 1n , jumlah n bilangan bulat 
positif pertama adalah 2/)1( nn , yaitu 2/)1(...321  nnn . Harus 
dibuktikan kebanaran proposisi ini dengan dua langkah induksi sebagai berikut: 
(i) Basis induksi:  
Akan ditunjukkan p(1) benar, maka: 








Maka, p(1) benar. 
(ii) Langkah induksi:  
Asumsikan p(n) benar, yaitu: 
2/)1(...321:)(  nnnnp , 1,  nNn  
Selanjutnya, 
Akan dibuktikan p(n+1) juga benar, yaitu: 
2/)1)1)((1()1(...321:)1(  nnnnnp , 1,  nNn  
Untuk membuktikan ini, tunjukkan bahwa  

























Terbukti bahwa p(n+1) benar.     
Karena langkah (i) dan (ii) telah dibuktikan benar, maka untuk semua 
bilangan bulat positif n, terbukti bahwa untuk semua 1n , 





BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini untuk mendapatkan bentuk umum trace matriks 
simetris 55  berpangkat bilangan bulat. Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut: 





























A , 0,  bRb . 





3. Menduga bentuk umum perpangkatan matriks 
n
A5 , dengan n bilanga 
bulat positif. 
4. Membuktikan bentuk umum matriks 
n
A5 dengan n bilangan bulat positif 
menggunakan pembuktian induksi matematika. 
5. Membuktikan )( 5
n
Atr , n bilangan bulat positif dengan pembuktian 
langsung. 
6. Menentukan invers dari matriks 5A  menggunakan metode adjoin. 









8. Menduga bentuk umum perpangkatan matriks 
n
A5 , dengan n bilangan 
bulat negatif. 
9. Membuktikan bentuk umum matriks 
n
A5  dengan n bilangan bulat negatif 
menggunakan aturan invers yaitu IAAAA   11 . 
10. Membuktikan )( 5
n




11. Mengaplikasikan )( 5
n










Berdasarkan pembahasan pada Bab IV tentang trace matriks simetris 55  berpangkat 
bilangan bulat, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 































Maka diperoleh bentuk umum perpangkatan matriks simetris 55  berpangkat bilangan 





















































































































































































































































































































































































































































































3. Bentuk umum trace matriks simetris 55  berpangkat bilangan bulat positif yaitu: 
nnnn bAtr )4)1(4()( 15
  
















Pada tugas akhir ini penulis membahas mengenai trace matriks simetis 55  
berpangkat bilangan bulat. Disarankan bagi pembaca yang tertarik dengan topik ini dapat 
mengembangkan dengan bentuk matriks simetris yang berordo lebih besar dari laporan tugas 
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